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KATA PENGANTAR

Dalam tahun 1991 penyakit busuk bucuk yang disebabkan oleh Phythop-
thora palmivora hangat dibicarakan karena menyerang hampir seluruh per-
tanaman kelapa hibrida di Indonesia. Nomor ini memuat dua tulisan mengenai
penyakit busuk pucuk. Sementara itu, penganekaragaman produk kelapa
semakin mendapatkan perhatian. Oleh karena itu, dalam nomor ini juga di-
sajikan mengenai karakteristik daging buah kelapa beberapa kultivar kelapa
dan pemanfaatan daging buah muda Kelapa Hibrida Indonesia (KHINA)
menjadi koktil kelapa muda. '

Diterbitkannya jurnal ini adalah hasil kerjasama berbagai pihak. Oleh karena
itu sepatutnyalah ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak-pihak yang
telah berperan dalam penerbitan ini. Semoga hasil-hasil penelitian yang disam-
paikan bermanfaat untuk pembangunan perkelapaan dan tanaman palma lain-
nya.

Manado, Desember 1991
Balai Penelitian Kelapa
Kepala,
ttd

Dr Ir Zainal Mahmud, MS
NIP 080020186
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PENGUJIAN PATOGENISITAS BEBERAPA STRAIN Phytophthora palmivora
TERHADAP KELAPA DAN KAKAO
PATHOGENICITY TEST OF SOME STRAINS OF Phytophthora palmivora TO THE COCONUT AND
COCOA

J.S. Warokka, Maskar dan H.F. Mangindaan
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Untuk mencegah berkembangnya penyakit pada kelapa dan kakao
yang disebabkan oleh patogenyangsama, perlu diuji patogenisitas tiap
strain, Penelitian bertujuan untuk mengetahui patogenisitas strain P.
palmivora yang berasal dari penyakit busuk pucuk kelapa, gugur buah
kelapa, tanah di pertanaman kelapa, dan busuk buah kakao, terhadap
buahkelapa dan buah kakao. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Penyakit Balai Penelitian Kelapa, Mapanget, Sulawesi Utara, terdiri
atas dua bagian. Bagian pertama menggunakan buah kelapa dan
bagian kedua menggunakan buah kakao, disusun dalam Rancangan
Acak Lengkap, masing-masing terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Setiap satuan percobaan menggunakan 3 buah kelapa/kakao. Dengan
demikian, buah yang dibutuhkan untuk kelapa dan kakao masing-
masing sebanyak 60 buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strain
asal penyakit busuk pucuk kelapa, gugurbuah kelapa, dan tanah diareal
pertanaman kelapa, sangat patogenik terhadap kelapa dibandingkan
terhadap kakao, strain asal busuk buah kakao sangat
patogenik terhadap kakao, tetapi tidak patogenik terhadap kelapa.

ABSTRACT

Pathogenicity test needed to prevent disease development on coconut
and cocoa which cause by the same fungus. The experiment was con-
ducted in Coconut Research Institute laboratory at Mapanget, North
Sulawesi, to know the pathogenicity of P. palmivora strain from: budrot
of coconut, nutfall of coconut, soil in coconut plantation and black pod
of cocoa, causing diseases on coconut and on cocoa, so that will be
known which strain is pal ic to coconut and cocoa. The experi-
ment was done by using Completely Randomized Design with 4 strains
testingand 5 replications, each for coconut and cocoa. Each strain using
3 nuts, so total 60 nuts, respectively for coconut and cocoa were used.
The result of this experiment indicated that strains of coconut budrot,
coconut nutfall and soil in coconut plantation more pathogenic to
coconut, than cocoa. While black pod of cocoa strain most pathogenic
to cocoa only, not to coconut.

PENDAHULUAN

Mengecilnya tingkat pemilikan lahan untuk usahatani
kelapa, merupakan masalah utama dalam meningkatkan
pendapatan petani. Dalam sistem ekonomi sckarang, sis-

dengan ekosistem setempat. Usdha ini selain memungkin-
kan diversifikasi produk dari suatu lahan, juga akan me-
L waktu petani

gota keluarga. Salah satu bentuk usahatani kelapa adalah

dengan baik scbu@ dapat mcmpcrtahankan tmgkat
kesuburan tanah, dan dapat memperkecil resiko akibat
adanya fluktuasi harga pada waktu tertentu.

Secara teoritis, lahan yang dimanfaatkan secara efektif
oleh perakaran kelapa hanya berkisar 17.4 sampai 28.7
persen. Ini berarti, peluang untuk memanfaatkan lahan

daya lahan dapat digunakan )
dasarkan penelitian yang sudah dilakukan di beberapa
tempat, penanaman tanaman scla di bawah kelapa
menmerﬂtmdampakpoanfbmkterhadappermmbuhan
dan produksi kelapa maupun produksi tanaman sela.
Hasil peneliian Hutapea dan Mokodongan (1991)
menunjukkan bahwa kelapa yang ditanam tumpang sari
dengan kakao rata-rata menghasilkan 6120 butir per hek-
tar, lebih tinggi dibandingkan kelapa monokultur sebesar
S@MuperhckmrpermhleSnL.ankatanaman
sela kakao di bawah kelapa sudah umum dilakukan,
demikian pula dengan pisang, nenas dan kopi (Child,
1964). Ramadasan dalam Denamany et al, 1978 mela-
porkan bahwa tanaman kakao di bawah tanaman kelapa
dapat meningkatkan produksi kelapa 30 persen. Dari hasil
penelitian Sudjarmoko, Listyati dan Luntungan (1989)
diketahui bahwa sistem tanam tumpang sari kelapa-kakao
ternyata mampu memberikan nilai

maupun pendapatan bersih yang lebih tinggi sebesar Rp.
1 028 057/Ma/tahun, atau sebanyak 5 kali lipat, diban-
dingkan dengan penanaman kelapa monokultur.

Untuk menunjang keberhasilan usaha dimaksud,
salah satu gatra yang harus selalu diperhatikan pada
usahatani kelapa dan kakao, adalah mencegah berkem-
bangnya penyakit yang disebabkan oleh patogen yang
dapat menyerang baik terhadap kelapa maupun kakao.

Phytophthora palmivora merupakan salah satu cen-
dawan yang memiliki inang sangat banyak, termasuk
kciapadaukakao,;ugadapathxduplamad:dalamtamh.
Ribeiro (1978) bahwa tanaman inang F. pal-
mivora terdiri dari 51 genus, 29 famili dan kurang lebih 138
jenis tanaman, diantaranya adalah Afium sp, Carica
papaya, Cocos nucifera, Dieffenbachia, Ficus carica,
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sypium sp., Hevea sp., Hibiscus, Lycopersicum, Fersea,
Phaseolus, Theobroma, dan lain-lain. Kerugian akibat
penyakit busuk pucuk yang discbabkan oleh F. palmivora

kelapa di enam propinsi di Indonesia adalah sebesar
Rp. 735 522 000 per tahun (Warokka dan Mangindaan,
1992)Sedandranpadatanamaukakaodapatmmpal
19.6 persen dari buah yang dipanen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui patogen-
isitas atau kemampuan menginfeksi dan menimbulkan
penyakit strain P palmivora asal penyakit busuk pucuk
kelapa, gugur buah kelapa, tanah di areal pertanaman
kelapa, dan busuk buah kakao terhadap buah kelapa dan
kakao. Patogenisitas strain ditentukan berdasarkan luas
bulkan makin patogenik strain yang bersangkutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penyakit
dan Rumah kaca, Balai Penclitian Kelapa pada bulan
Nopember 1991.

Penelifian ini R Acak T
kap (RAL), yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5
Susunan perlakuan yang diuji adalah sebagai berikut :

A. Strain P palmivora asal penyakit busuk pucuk kelapa
B. Strain P, palmivora asal gugur buah kelapa
C. Strain P palmivora asal tanah di areal pertanaman

D. Strain P, palmivora asal buah kakao yang terserang bu-
suk buah.

kelapa
Genjah Kuning Nias (GKN) berumur 6 bulan, sedang
buah kakao berumur 4.5 bulan.
strain P palmivora ditumbuhkan dalam

medium Com Meal Agar (CMA) selama 10 hari.
Kemudian media ditambahkan aquadest steril sebanyak
15 ml dan distimulasi untuk mengeluarkan zoospora pada
suhu 15°C selama 20 menit.
meneteskan 1 tetes inokulum pada permukaan kulit buah,
yang sudah lebih dahulu dilukai dengan
dang@tkmﬁin&mg:mnhﬂtﬂmpayahdaktcrbmng,

: Parag:eteryangdiamﬁmelipt_ni:(a)Masqinhﬁmi,
yaitu periode waktu munculnya gejala setelah diinokulasi,

(b)_ Patogenisitas, yaitu perkembangan luas bercak, (c)
Laju perkembangan bercak.
imkulasi,.sedangkanpcngukuranluasbcrmkdﬂak}zkan
pada hari ke 1,2, 3, dan seterusnya dengan menghitung
panjang dan lebar bercak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masa Inkubasi
strain pada buah kelapa dan kakao dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Masa inkubasi masing-masing strain P. palmivora pada buah

kelapa dan kakao.
Table 1. Incubation period of each strain of P. palmivora on coconut
and cocoa.
Asal Strain Buahlmlapa{ha:ig Buah kakao (hari)
Strain origin Coconut nut (day) Cocoa fruit (day)
A. Busuk kelapa 22a 12a
=
kelapa la 13a
gﬁdmm .
C. Tanah di pertanaman kelapa 22a 14a
Soil in coconut i
D. Busuk buah 29b 12a
Black pod of cocoa

Keter :Angka)an%diikuﬁ huruf yang sama tidak berbeda nyata
Note i f ollowed by the same letter are not significant
at5 % level.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat per-
pada buah kelapa. Strain asal busuk buah kakao masa in-
klﬂaasmyalebih]amaya:mZQhandanbcrbedanyatade
ngan ketiga strain lainnya. Sedangkan yang paling singkat
masa inkubasinya adalah strain asal gugur buah kelapa
yaitu 2.1 hari. Hal ini kemungkinan disebabkan karena

penyakit busuk pucuk kelapa. Menurut Wirianata dan
Pusposendjojo (1987) gejala pertama pada buah kakao
terlihat dua hari setelah infeksi.
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Masa inkubasi buah kakao cenderung lebih
cepatdanpadabm%adakelapa,perbe&anmammhﬂ:as
m:mhkdapadanknkaoknnmgknmdmbabhn

pmbedaankcpckmbuahkdamdankakao,
tingkat patogenik strain yang berbeda-beda. Dilihat

Luas Bercak -

Buah Kelapa

Hasil luas bercak pada buah kelapa disa-
jikan dalam Tabel 2. Bercak paling luas ditimbulkan oleh
stramasalgl.lgmhjahkflapa,bmmt-tmum 1920,
3363, 4383 dan 6982 mm" pada pengamatan hari ke 3,4, 5,
6dan7, sedangkanbermktcrkecﬂ oleh strain
asalbusukhlahkfkan, pada harike 3dan
4, serta 1225 mm untukhmch 6dan7.

Tabel 2. Luas bercak P. paimivora buah kelapa.
Tdiaszbnmofl:P’.denivo;ﬁm

Asal Strain Had
Strains orins mmm-_m
3 a 5 6 7

A Busuk pucuk kelapa SN7a  15% a  ZMBa  47Ba &%
Budrot of coconut

B. Gugur buah ke lapa 6629a 19M a B6da 483a 6002a
Nutfal of coconut

C Tanshdipertanaman kelapa  3635ab  9997ab 927a I554ab  4TSa
Sail in coconut. ik

D. Busuk bush 1L8b 1.8 b 1225 1225b 1225b
Biack pod of cocoa

Keterangare Angia yang dilti bundf ik berbeck pada taral 1%,

Note: Numbers foll are not significan at 1% level

menjelaskan
asalbusukbuahkakaobmgmampuberkcmbangpada
buah kelapa.

Buah kakao
Hasil Inas bercak pada buah kakao disa-
dalam Tabel 3. Bercak paling Iuas terdapat
4467, 8655, 13190 dan 16970 pada pengamatan hari
k33,4,5,6,dan7,sedanglcanyangpnhlskedlbermhs'ﬂ
adalah strain asal chapa

hanya 799, 976, 1528,238.5dan296.4mm pada peng-
amatan harike 3,4, 5,6, dan 7. Hasil ini sesuai dengan pen-

(1935) mengatakan lemahnya
Haﬁlanatﬂspadape-'.lgamatanhankBSsampmhan

busuk pucuk kelapa, gugur buah kelapa dan tanah di per-
tanaman kelapa, tidak berbeda nyata. Hal ini menjelaskan
bahwa strain asal busuk buah kakao sangat patogenik ter-
hadap buah kakao, sedangkan strain lainnya juga pato-
genik karena dapat menghasilkan bercak penyakit, walau-

pun perkembangannya tidak secepat strain asal busuk
buah kakao. Menurut Bennett, Roboth, Sitepu dan
Lolong (1986), kurangnya patogenisitas terhadap buah
kakao menunjukkan bahwa P strain asal gugur
buah kelapa berbeda pathofype dengan strain yang
menyerang kakao.

' Laju Perkembangan Bercak

e ——
mmwmm pcrhan,tetapuchkberbeda
jauh dengan strain asal penyakit busuk pucuk kelapa dan

dm}slramasalbtmkbmhkakaohanya
sebesar 02 mm” per hari. Ini berarti bahwa strain asal
busuk buah kakao tidak dapat berkembang pada buah
kelapa. :

Tabel 3. Luas bercak P. palmivora pada buah kakao
Table 3. Lession area of P. palmivora on cocoa.

Asal Strain i
Strain origs qu-vm
3 4 5 6 7
A, Busuk pucuk kelapa
Budrot of coconut ; 2 : : :
&mhﬂ:lﬂm 157a 2024a 3d1a a0l5a 4%.8a
of coconut
C Tanshdipertanaman kelaps 805 a 1292a %8a 265.9a 219a
Sail in cocomg. i
D. Busuk bush 1580 b #67b BSS b 10 b 180 b
Biack pod of cocca
wmm&ﬁhﬂtmnu&wmﬂﬁli
letier are not significant at 1% level
BuuhKaluo

buah kakao disajikan pada Tabel 5. Terlihat bahwa laju
T S

mm
hﬂhhlm laju perkembangan yang sangat cepat
yaltubmiosar38451mm per hari.
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Tabel 4, Laju perkembangan bercak P. paimivora pada bush

Table 4. growth rate of P. paimivora on coconut.
Asal Strin pengamatan Rata-cata
cak perhari
M4 48 56 67 Growthof
Mean of lession
growth per day
srsennn e T
A Busuik pucuk kelapa W41 11322 170 IR08  143L7+4236
Budrot of encomut
B g‘.ﬂ:w 1575 14024 %14 18575 1SEI4IME
oOoOnt
CTashdipertsnamenkelapa €361 9275 1665 1217 1R943
Soi in coconut
D Busuk bush 0 as 0 0 @2 03
Black pod of cocoa
Td:el& bercak P. palmivora pada buah kakao
Tabloa rowth rate of P. palmivora on cocoa.
Asal Strain Hari pengamatan Rata-rata
Sirain ocigin Day observati e o
cak per hasi
M 48 56 67 Growthol
Mean of lession
growth per day
A Busuk pucuk kelapa 1 552 8.7 579 5414279
Budrot of coconut * 3
B Gugur bush kelipa w7 L7 B4 23 N5+l
Clmmdpranamnkcops &7 916 W1 159 83£ 56
Soi incoconut =
D. Busuk buzh HMB1 41879 45367 IS IBAS14TISM
Black pod of coconut

Dari Tabel 4 dan Tabel 5 di atas jelas bahwa strain asal

pc-nyakntbusuk;xmkkelapa,gugmhmhkdapard?n:}

tanah di pertanaman kelapa laju per

sama terhadap buah kelapa, dennk:a.upulapadabuah
kakao, namun pada buah kelapa jauh lebih cepat diban-
dingkan pada buah kakao, untuk strain asal
busuk buah kakao hanya berkembang pada buah kakao.

KESIMPULAN

Phytophthora palmivora strain penyakit busuk pucuk
kelapa, gugur buah kelapa dan tanah di areal pertanaman

kelapa sangat patogenik terhadap buah kelapa, sedang-
kan strain asal busuk buah kakao tidak patogenik.
Phdabu.ahkxkaoPpabmmstmmasalhlsnkbuah

kakao sangat patogenik, sedangkan strain asal busuk
pucuk kelapa, gugur buah kelapa, dan tanah di areal per-
dibandingkan

tanaman kelapa tidak terlalu patogenik,
dengan strain asal busuk buah kakao.
Dari kedua percobaan ini P strain asal
'_blmkpnlkke!apa,gugl.srbuahkclapa.dan
tanah di areal

pertanaman kelapa mempunyai kemung-
kmanyangbesarumNmengnfekmkelapadankakao,sa-
dangkan strain asal busuk buah kakao tidak dapat meng-
infeksi kelapa.
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PEMETAAN DAERAH RAWAN SERANGAN PENYAKIT BUSUK PUCUK KELAPA

DI SULAWESI UTARA
MAPPING OF THE RISK AREAS OF BUDROT INCIDENCE ON COCONUT IN NORTH SULAWESI

Rusthamrin H. Akuba, Nursuestini, J.S. Warokka, dan H.F.J. Motulo
BALAI PENELITIAN KELAPA

FIINGKASAN

pendapatan petani kelapa. Untuk mencegah penyebaran PBP dan
menghindari resiko kerugian hasil, periu dilakukan pemetaan daerah
rawan serangan PBP. Pemetaan dilakukan untuk Propinsi Sulawesi
Utara berdasarkan hubungan antara tingkat serangan PBP dengan
jumiah curah hujan tahunan dan jumlah bulan basah (bulan dengan
curah hujan > 200 mm). Hubungan tingkat scrangan PBP dengan
curah hujan tahunan mengjkuti persamaan iY = -2.114+0002
X dan hubungan tingkat serangan PBP dengan jumiah bulan basah
sesumdmganpcrssmammgml"( 0.115 + 0523 X. Berdasarkan
kedua karakteristik hujan tersebut, kriteria daerah rawan yaitu daerah
dengan curah hujan tahunan > 3 000 mm/tahun atau daerah dengan
bulan basah ( > 200 mm/bulan)berurutan > 6bulan Tingkatserangan
PBP didaerah ini > 4 %. Sebagian besardaerah Kabupaten Minahasa
termasuk daerah rawan. Daerah agak rawan serangan yaitu dacrah
curah hujan tahunan 2 000 -3 000 mm/tahun atau jumlah bulan
basah 5 - 6 bulan dengan tingkat serangan 2 - 4 %. Daerah agak rawan
serangan terdapat di sebagjan kecil wilayah Kabupaten Minahasa dan
Kabupaten Gorontalo, dan sebagian besar wilayah Kabupaten
Bolaang Mongondow. Daerah tidak rawan yaitu daerah dengan curah
hujan < 2000 mm/tahun atau jumlah bulan basah < 4bulan berturut-
turut dengan tingkat serangan PBP < 2 %. Sebagian besar wilayah
Kabupaten Gorontalo termasuk dacrah serangan ningan.

ABSTRACT

Budrot isverydangerous disease of coconut especially coconut hybryds.
Its fast development in Indonesia in relation with the extension of
coconut hybrids area isaserious problemin increasing coconut produc-
tion and farmers income.In order to prevent its wide dispersion and to
avoid the yield loss, it isindispensable to map the arcaswhich issuitable
for the disease development. The mapping is done firstly for North
Sulawesi Province based on the relation between the damage level of
budrot and the number of successive months with rainfall more than
200 mm/month (wet month). The annual rainfall affect the level of
damage and their relation follow the regression equation, Y = -2114
+ 0.002 X. The relation between numberofwet month and the damage
level is described by equation Y = 0.115 + 0.523 X. Based on the two
equations, the criteria for each dangerous area are as follow :

“The risk area is the area with annual rainfall more than 3 000 mm/year
or the area with number of successive wet month more than 6 months.
The damage level in thisarea is more than4 %. Almost all of Minahasa
Districtsarea belong to this group. Moderately risk arcais thearcawith
annual rainfall 2000 - 3 000 mm/year or the areawith number of succes-
sivewet month 5 - 6 months. The damage level of budrot is 2 -4 %. This
area is situated at Minahasa and Gorontalo Districts and allmost all
part of Bolaang M District.Unrisk area is the area with an-
nual rainfall less than 2 000 mm/year or the area with number of wet
month less than 4 months. The level of budrot less than 2 %.
Most of the area of Gorontalo District belong to this group.

PENDAHULUAN

Tanaman kelapa masih merupakan komoditas an-
dalanbagtSulamUtara,baiksebagalsmnberpen-
dapamnbagmdakknrangdanlj(](lnl{l(pexam,]uga

besarnya pangsa milai
podukkclapayangmcapméa%dantdalekspor
Sulawesi Utara pada tahun 1990. Areal kelapa tahun 1991
seluas 279 855 ha, menempati urutan di In-
donesia dengan produktivitas (perkebunan rakyat) 124
ton kopra/ ha/tahun.

merupakan
Sulawesi Utara. Kedua masalah ini muncul sebagai akibat
dari pertanaman yang monokultur, kurangnya pemeliha-
raan, banyaknya tanaman tua dan rusak, serta serangan
hama dan penyakit.

Untuk mempercepat laju peningkatan produksi maka
usaha-usaha rehabilitasi/peremajaan dan perluasan arcal
telah dilakukan dengan menggunakan kelapa hibrida. Di
Sulawesi Utara kelapa hibrida telah dikembangkan sejak
tahun 1981/1982 terutama melalui Proyek Pengembangan
Kelapa Rakyat yang dikenal dengan SCDP (Smallholder
Coconut Development Prqect) Luas areal kelapa
hibrida yang dikembangkan melalui Proyek
mcrmmeZS&SﬁhaaIau4?perscndmsclmuharcal

kelapa.
Pengembangan kelapa hibrida di satu pihak telah ber-
hasil meningkatkan luas areal dan produksi kelapa,
namun di lain pthak menimbulkan masalah baru yaitu
berkembangnya penyakit busuk pucuk (PBP) dan gugur
buah(PGB)yangd:scbabkxnoleh;manm
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Perkembangan semua penyakit tanaman yang dise-

babkan oleh Phytophthora spp. sangat ditentukan oleh
faktor iklim (Duniway, 1983). Oleh karena itu, salah satu
upaya unfuk PBP yaitu meng-

hindari penanaman kelapa hibrida pada dacrah-daerah
perkembangan PBP. Untuk itu, diperlukan pemetaan
daerah rawan serangan PBP.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: (1)
mendapatkan data sebaran serangan penyakit PBP di
Sulawesi Utara, (2) mengkarakterisasi ciri-ciri iklim dan
tanah daerah serangan PBP, dan (3) memetakan daerah
rawan serangan PBP. ;

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan metode survai. Survai
dilakukan di Kabupaten Minahasa, Bolaang Mongondow
dan Gorontalo pada bulan November 8/d Desember 1991.
Tahap-tahap pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data sekunder mengenai daerah-dacrah

serangan PBP yaitu melalui UPP SCDP (UPP = Unit

Pelaksana Proyek) di Sulawesi Utara. Dari data yang

berat scrangan ringan. Scmngan berat
yaituE;SP-SCDPdenganﬁngkatsem:ganPBP >2

me ringan < 2 %. Di setiap

ipilih masing-masing 2 UPP-SCDP yaitu
satu P-Sgil’]dengan serangan ringan dan satu

UPP-SCDP dengan serangan berat.

2. Di setiap UPP-SCDP terpilih ditarik dua desa contoh

3. Data yang dikumpulkan dari setiap UPP-SCDP adalah:

— Jumlah tanaman terserang di setiap UPP-
SCDP

- Data iklim terutama curah hujan seluruh UPP-
SCDP yang ada.

.tanaman

danbl:il daun -
Phytophthora dari buah kelapa/t pucuk yang ter
%CMA Com M ). Cara isolasi yaitu
:)%Pbrmukaanlmht c;lcpahdam,atauanak
I .Iﬂ I] 1- lﬂ -I. = .

dalam media selektif. Setelah 1 - 2 hari miselium akan
S ircisolasi dan il

Untuk mendapatkan isolat dari tanah,
Cmto?utj:nahnmqﬁﬂan ohl-::Ii i dgtrlrnmll
diambil sebanyak 0.5 kg dari permukaan tanah sampai
sedalam 30 cm..

Isolat Phviopht ’ fidavatl
patkan dalam wadah plastik setebal 05 - 1 cm, dan
ditambahkan air sekucupnya sampai menutupi per-
mukaan tanah. Buah kelapa kemudian dimasukkan
Phytophthora sp, maka gejala bercak pada buah

muncul 3 - 4 hari kemudian. Selanjutnya dilakukan
S.Idcnﬁﬁkadspesigogi / dilaknkandidm
pengamatan morfi mpema'ikasaan

mikrmkﬁdansecaraﬁ&dogdmganmcng@suhu

6. Analisis tekstur tanah dan data iklim
5. Pemetaan daerah rawan serangan PBP.

dan alat berupa media agar, pisau, peta (topografi, curah
hujan, administrasi) Sulawesi Utara, dan alat tulis menulis.
Bahan tanaman yang diamati yaitu kelapa hibrida PB-121
bangan kelapa hibrida di tingkat petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah sebaran penyakit

Kelapa hibrida (PB-121) di Sulawesi Utara tersebar di
empat kabupaten yaitu Sangihe Talaud (1 UPP-SCDP),
Minahasa (13 UPP-SCDP), Bolaang Mongondow (5
UPP-SCDP), dan Gorontalo (6 UPP-SCDP). Areal
kelapa hibrida sampai tahun 1991 yang dikembangkan
melalui Proyek SCDP i luas 13 25830 ha atau
474 % dan luas areal kelapa di Sulawesi Utara. Peng-
amatan sampai Oktober 1991 menunjukkan bahwa 1.87
% dari jumlah tanaman yang adaterserang PBF. Serangan
PBP terdapat di semua UPP-SCDP dengan tingkat seran-
gan berkisar 0.03 - 12.1 %. Serangan terberat (12.1 %)
terdapat di Kecamatan Dimembe, dan teringan (0.03 %)
di Kecamatan Tombasian. Tingkat serangan penyakit dan
,ﬁl;dkcaﬁaanwmhhujandiscﬁapUPP-SCDP disajikan pada

1

Jika diamati per kebun contoh yang terserang PBF,
tingkat serangan penyakit ini menunjukkan angka yang
sangat tinggi. Jumlah tanaman yang terserang mencapai
81.8 % dari tanaman yang ada, seperti yang ditemukan di
UPP-SCDP Airmadidi (Tabel 2).
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Tabel 2. Tingkms:wml’ﬂ?dimnapUPP-SCDP di Sulawesi

Table 2. 'lhelew.lofd.unag:dbt:dtmincachUH’&CDP North
Sulawesi, 1991

No. UPP-SCDP Tingkat serangan (%)
Damage larﬁgb}
1. Airmadidi 6.6
2. Kauditan 12
3. Dimembe 121
4, Tombasian 003
5. Tombatu 007
6. Won 34
7. Tombariri 20
8. Belang 004
9. Tenga 1 09
10. Tenga 2 02
11 Bitung 08
12 Likupang 08
13. 03
14. 46
12 Paprng %‘6!
16, Poi
17. Kotabunan 04
18. Limboto 0.06
19. Batudaa 0.08
20. Suwawa 09
21. Tilamuta 40
22. Tibawa 08
23. Kwandan 02
24. Tabukan Utara 19

Tabel 2. Tgntwmasmmmmsnmum
1991

Table 2. Damage level of budrot at some, sample district in North
Sulawesi, 1991

No. UPP-SCDP/ Jumlah petani Tingkat serangan

Kecamatan contoh Damage level ("fé

District No. of sample Rataan

Mean Range

1. Airmadidi 166 124 030-818
2. Tumpaan 30 54 140-150
3.Tenga 61 19 030-136
4. Lolak 38 112 0.70-628
5. Kauditan 30 102 1.04-675
6. Tombatu 14 25 030-129
7. Suwawa 116 36 040-22
8. Tilamuta 53 47 050-457

Spesies Phytophthora yang ditemukan di beberapa
lqkasamh.tcr@atastaemahngtypcA?,P

PBP. Hal ini memperkuat dugaan
tingkat serangan PBP antar UPP/SCDP (kecamatan) dis-
ebabkan karena perbedaan lingkungan fisik (iklim dan

tanah). Oleh karena itu perlu ditelusuri lebih lanjut men-
g:na;’BPkarahcrmkﬂchmdantanahdam‘ah-dmahﬂan—
gan

Karakteristik iklim dan tanah daerah
serangan PBP

Data iklim satu-satunya yang tersedia di UPP-SCDP
adalah curah hujan. Jumlah curah hujan tahunan

berkorelasi nyata dengan tingkat serangan PBP dengan
nﬂmkudasﬂmMahnungumhhmantahunan

matudaaahmahnm@pula serangan PBP yang
dinyatakan oleh Y = 2114 + 002X (Y =
tingkat serangan PBP, X = jumlah curah hujan tahunan).

Hulmnpnqn‘ahhnjantahlmandcngantingkalsemagan
PBP ditampilkan pada Gambar

'I‘ingkatsu'anganPBPsclamdxpcngarthdch]umlah
curah hujan tahunan, juga ditentukan oleh penyebaran
jumlah curah hujan tahunan. Makin banyak bulan
berurutan dengan curah hujan > 200 mm/bulan makin
tinggi tingkat serangan PBP (Gambar 2).

Tabel 3P spesies Phytophthora di Sulawesi Utara, 1992
Table 3. Dulibuuonofl’hﬁopbmomspmNurthSmamn

No. Desa/Kecamatan Sumber

Village/District Source
1. Tately/Dimembe P.arecae A2 Buah PB-121
2. Pinili/Dimembe P.arecae A2  BuahPB-121
di atas tanah
3. WasianDimembe  P.arecae A2 Buah PB-121
palmivora g;:a?mlz

P. i A2 1
P. palmivora g:a?PB-

4. Tetey/Dimembe . palmi A2 121
P.nicotianae A2 Buah PB-121

di atas tanah

P.arecac A2 Pucuk busuk

5. Laikit/Dimembe P.pulni\ma Al Buah PB-121

6. Koka/Dimembe A2 Pucuk busuk

v Whe A2 Buah PB-121

8. 'Airmadidi P. pnlmlm A2 T:

9. Tiniawangko/Tenga P.arecae A2 Buah PB-121
P. palmivora d‘&mhaml’%{nlgl

10. Tombatw/Tombatu . i A2

i Siniung/Lolak g'!mm A

13. P.pamvora A2  BuahPB-121

14. Lahumbo/Tilamuta P.palmivora Al Tanah

15. Tapadag/Tilamuta  P.palmivora Al Tanah

16. Buntulia/Marisa P.palmivora Al Tanah

Jumlah curah hujan menentukan kadar air tanah.
Weste (1987) mengemukakan bahwa kadar air (tanah dan
udara) merupakan unsur yang penting yang mempen-
Tingkat kadar air yang tinggi di tanah dan udara
menyebabkan peningkatan kelembaban udara dan air
bebas di permukaan tanaman. Pembentukan dan
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pmyebamnmaPug‘mdaanabfmtu]adl
padakelcmbabanuchrayangmw.Pmc]imndlKP
Paniki, Sulawesi Utara bahwa persentase
mnbuahpadal:e]apaGmgahlﬁm:gNiasyangdu—
ebabkan oleh P palmivora meningkat secara

sional dengan meningkatnya kelembaban udara.
Sedangkan kelembaban udara sangat dipengaruhi oleh
curah hujan (Nursuestini, Barri dan Bobihoe, 1988).

¥ =-2.114 + 0.002 X

0_
1000 1500 2000 2500 3000 3500
AMLAH CURAH HUUAN (men/fchun)

Gambar 1. mepgpmh curah hujan tahunan de-ngan tingkat
Regression of annual rainfall on damage lavel of budrot

Figure 1.

14

¥ = 0.115 + 0,523 X
12 =
e
JMLAH BULAN BASAH (5200 mm)
Gambar 2 H pmhhbnhnbﬂbuumnndahm:uhm
2 wﬂzrcfwmmson lavel of

o 2. e e

Karakteristik tanah di daerah mempe-
nganﬂnhngkatseranganPBPEnah—tanahdcnganlcadar
tms&- tingkat serangan PBP juga tinggi (Tabel 4).
liat pada tanah-tanah di lokasi dengan tingkat
scmngans4%bcxbedanwtadmganlmdarhattamh
pada lokasi dengan tingkat serangan PBP > 4 %.
Berdasarkan analisis tekstur tanah ternyata bahwa
;ndatamhdﬂngankadarhat>20%mcmp1m}mresiko
tingkat serangan PBP yang tinggi tanah
dengan kadar liat < 20 persenWeste (1987) me-

T“4.T£ummdidmrﬂ1wmngBPdlsjamUma,
1991
Table 4. Soil tekstur at disease areas in North Sulawesi, 1991

NowDesa/Kecamatan Pasic Debu Liat Kelas tekstur
A Tingeat <d4% %
L e . BETTOETUAN L
3 Tobiog 168 Prsi berermpung
4 Tunggulo/Kabils 60.96 2n 610 Lempung berpasr
7, Buntuia A/Marisa B &2 11L& meﬂmm
& Buntuiia BMarisa 349 744 17.60 Lempung

Rataan 5036 ns7 1208
B. Tingkat serangan >4%
L Sukur A/Airmadidi S&71 0% 024 Leanpung fiat berpasic
2 Sukur B/Armadidi s1e 1882 7% Lempung liat berpasic
1 Siniung A/Lolak 107% 6098 W26 Lempung liat berpasic
4 Siniung B/Lokk 57.06 Lempung liat berdebu
X B/Tilamuta 792 3453 17.55 Lempung

Rataan 3637 pal 2]

Pemetaan daerah-daerah bahaya
serangan PBP

Setiap spesies memiliki hsamn suhu
udara tertentu untuk dan reproduksi. Suhu
udara di bawah minimum dan di atas maksimum kisaran
suhu yang dikehendaki akan menckan perkembangan
patogen (Weste, 1983). Holqﬁﬂmnpabmm meng-
hendaki kisaran suhu 11 - 35° C untuk pertumbuhan dan
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titik layu permanen - tanahje:mhan')dano (- 0.05) bar
lapang -

tanzh jenuh air). Gisi (1983)
melaporkan bahwa sporangia F. palmivora
meningkat dengan kadar air tanah. Pem-
bcnhﬂmnspcran@adipcrmukzantanahdandalamtamh
terbanyak terjadi pada potensial matrik - 10 bar dan
menurun dengan bertambah besarnya potensial matrik.
Data suhu, kelembaban udara, dan kadar air tanah kurang
tersedia di lapangan schingga untuk pemetaan digunakan
jumlah curah hujan dan distribusi jumlah curah hujan
bulanan. Penggunaan curah hujan dalam pemetaan san-
gat beralasan karena curah hujan i kelem-
baban (Nursuestini, Barri dan Bobihoe, 1988) dan kadar
air tanah.

Tabel 5. Kisaran suhu untuk pertumbuhan dan uksi bebe-

T&bs%whmmw’.::ndm
Phytophthora sp

E Perumbuhan w qun?;c)mm Oospora

Grosth  Sporanga Zoospora émaadv Oospora

;ﬁmhuwdm@? ;%?
. m_ Wm

%ﬁnuﬂ 1-3
) Weste (1987)

D Waterhouse (1963)

Penentuan kriteria daerah rawan serangan didasarkan
pada pengamatan tingkat scrangan PBP di lapangan
dihubungkan dengan jumiah curah hujan tahunan dan
" jumlah bulan berurutan dengan curah hujan > 200
mm/bulan. Daerah tidak rawan serangan yaitu dacrah
dengan tingkat serangan di bawah rata-rataatau <2 per-
sen. Daerah agak rawant serangan yaitu daerah dengan
tingkat serangan 2 - 4 % (rata-rata + simpangan baku),
dan daerah rawan serangan yaitu dacrah dengan tingkat
serangan > 4 % (rata-rata + 2 x simpangan baku).
Tingkat serangan PBP dimasukkan sebagai peubah tak
bebas (Y) dalam Y = -2114 + 0.002 X untuk
menentukan kisaran curah hujan tabunan, dan dimasuk-
kan dalam persamaan Y = 0115 + 0523 X untuk
menentukan kisaran jumlah bulan berurutan dengan
curah hujan 200 mmybulan. Dengan menggunakan dua

!;‘G.t;

-3
-3
5325

Spss
2RYY
]

persamaan ini diperoleh kriteria bahaya serangan seperti
yang terdapat dalam Tabel 6.

Penyebaran dacrah rawan serangan di Sulawesi
Utara disajikan pada Gambar Lampiran 1. Daerah rawan
iputi besar wilayah

Tabel 6. Kriteria daerah-daerah serangan PBP
Tﬁo&ﬂhﬁhmhmudm

No Deerah
No. Aress

Kriteri

Critenia -nnw(%)

=it

Cursh hujan abuman
mmn—hfmumhm)sm >4

hﬂﬁﬁ;hﬁ(ﬂhﬂhﬁﬁéﬂm 2-4

3 Tidak Rawan Serangan Curah bujan tabunan 2 000 mm/tabun) atau
(Unrisk) Jmﬂﬂﬂ;hﬂ(ﬂhmhm)ﬁdm <2

Gﬁi1§ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ’ﬂﬂwhmﬁ>m%u1hﬁﬁaﬁmﬁﬁﬁﬁia
arsh hujan < 2000 mm/ antara 2 000 - 3 000 memy/tak

KESIMPULAN

Tingkat serangan PBP dipengaruhi oleh curah hujan.
Makin besar jumlah curah hujan tahunan, makin tinggi
pula tingkat serangan PBP. Makin banyak jumlah bulan
dengan mrah hujan > 200 mm/bulan, makin tinggi
tingkat serangan PBF.

Daerah rawan serangan dengan tingkat serangan
>4%yamdmh-dwahdcnganan’ahhu;antahman
> 3000 mm/tahun atau jumlah bulan basah (bulan den-
gan curah hujan > 200 mm/bulan) lebih dari 6 bulan,

besar Kabupaten Minahasa dan

Daerah agak rawan dengan tingkat serangan
PBP 2 -4 % memiliki curah hujan tahunan 2 000 - 3 000
mmﬂalnmatau]mnlahbulanbasahmmns -6bulan
terdapat di Kabupaten Minahasa, sebagian besar wilayah
Kabupatcn Bolaang Mongondow dan Bagian Utara

Daarah tidak rawan serangan dengan tingkat seran-
gan PBP < 2 % memiliki curah hujan tahunan < 2000
mmy/tahun atau jumlah bulan basah berurutan < 4 bulan,
terdapat di sebagian besar wilayah Kabupaten Gorontalo.
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KARAKTERISASI DAGING BUAH BERBERAPA KULTIVAR KELAPA
(Cocos nucifera L.)
COCONUT MEAT CHARACTERIZATION OF SOME COCONUT CULTIVARS (Cocos nucifera L)

Bambang Djatmiko
Staf pengajar pada Jurusan Teknologi a'm::r'uvsmT Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian, IPB

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi karakteristik daging
buah kelapa schubungan dengan pemanfaatannya dalam bidang in-
dustri. Data yang diperoleh diharapkan dapat digunakan untuk meng-
anckmngamkandayagmakclapamracpumalmumdcngankma}:
teristiknya. Bahan yang dalam penelitian inj adalah kelapa
hibridaIndonesia (KHINA) -2dan KHINA-3, PB-121, Genjah Kuning
Nias (GKN) dan Dalam Tenga (DTA) dengan empat tingkat
kematangan, yaitu 8, 10, 12, dan lebih dari 13 bulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar galaktomanan, fosfolipid, pati danamilosa
menurun dengan semakin meningkatnya umur buah. Galaktomanan
merupakan salah satu penyebabsifat rubbery pada kopra. Sifat rubbery
akan menurun sejalan dengan menurunnya kadar galaktomanan.
Kopra yang bersifat tidak rubbery diperoleh dari kelapa DTA dan
KHINA-3 umur 12 bulan. Kadar fosfolipid rendah diperoleh dari
kelapa KHINA-2 umur 12 dan lebih dari 13bulan, KHINA-3 umur12
bulan, DTA umur 12 bulan serta kelapa PB-121 yang berumur lebih
dari 13 bulan. Kelapa dengan kadar fosfolipid yang tinggi tidak diin-
ginkan karena berhubungan dengan perubahan wama KPK (Kelapa
Parut Kering) selama penyimpanan. Semakin tinggi fosfolipid,
semakin cepat maka perubahan wama dari putih menjadi kuning,

ABSTRACT

The experiment showed that galactomannan, phospholipid, starchand
amylose content decreased with the increase of nut maturity. Galac-
tomannan correlated positively with the rubbery of copra and it was
found that non rubbery copra was obtained from the nuts of DTA and
KHINA-3 of 12-month nut maturity. While low phospholipid content
was shown by 12-month nut of KHINA-2, KHINA-3 and DTA, and

more mature(12mounth) nuts of KHINA-2and PB-121. Phospholipid
content also correlated positively with the change of colour of the dessi-
cated coconut during storage, which was the higher the phospholipid
content the quicker the change of the colour of the dessicated coconut.

PENDAHULUAN

Kelapa hibrida tergolong berproduksi tingg, yaitu an-
tara 55 sampai 80 butir per pohon per tahun, tetapi meng-
hasilkan rubber copra dan minyak yang masih mengan-
dung sejumlah komponen non gliserida, yang terutama

Selain sebagai bahan baku minyak kelapa, daging bu-
ahkclapamgadapatd:olahmcqadsaﬂankﬂlapadank&
lapa parut kering, Produk-produk tersebut memerlukan
bahan baku buah kelapa dengan karakteristik tertentu.

Santan kelapa memerlukan bahan baku buah kelapa

dengan kadar galaktomanan yang tinggi dan fosfolipid
yang rendah. Galaktomanan pada santan berperan dalam

menmgkatkankekenmlansantan.HaslpemlmanD]at
miko (1983) menunjukkan pengaruh yang nyata dari
kekentalan santan terhadap stabilitas santan dalam
hubungannya dengan komposisi kimia santan. Fosfolipid
dalam santan dapat menyebabkan santan berwarna
kuning atau coklat karena proses oksidasi pada asam
lemak tidak jenuhnya. Fennema (1985) menyatakan
baimgl.lgmﬁ.n'gslanmpadafosfoh]xdjugaberperan
dalam reaksi aldehid-amino yang merupakan reaksi

browning non enzimatik.
Kelapapanukcrnxg(KPK)ulcmsrhlkanbahanbaku
buah kelapa dengan kadar galaktomanan dan fosfolipid

yang rendah. Galaktomanan yang tinggi akan menye-
babkanKPKsahngmclekatsatusamalamlmrenaadan}a
proses gelatinisasi, sedangkan fosfolipid dapat menye-
babkan warna kuning atau coklat seperti halnya pada san-
tan kelapa.
Penelitian ini bertujuan untuk
b g Tk Mt i oo
dengan pemanfaatannya di bidang industri. Data yang
dxpe.rolch diharapkan dapat digunakan untuk meng-
anekaragamkan dayaguna kelapa secara optimal, sesuai
dengan karakteristik yang diperlihatkannya.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kelapa hibrida KHINA-2 (hasil persilangan Genjah
Kuning Nias dengan Dalam Bali), kelapa hibrida

KHINA-3 (hasil Genjah Kuning Nias dengan
DalamPalu),kclapahﬂmdaPBlZl (hasil persilangan
Malayan Yellow Dwarf dengan West African Tall), Kelapa
Genjah Kuning Nias (GKN) dan kelapa Dalam Tenga
(DTA) dengan empat tingkat kematangan, yaitu §, 10, 12
dan lebih dari 13 bulan.

Buah kelapa yang telah dilabel menurut tingkat umur-
nya diperoleh dari Sub Balai Penclitian Kelapa Pakuwon,
Sukabumi, Jawa Barat.

Metoda

Penelitian dilaksanakan dari Januari sampai Maret
1991, di Laboratorium Pengawasan Mutu Fakultas
Teknologi Pertanian, IPB, Bogor.
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Analisis yang dilakukan terhadap daging buah ber-
bagai kultivar kelapa pada empat tingkat kematangan
adalah analisis kadar galakiomanan (Rao et al., 1961
dalam Djatmiko, 1983), fosfolipid (Mc Donald dan Hall,
1957 dalam Djatmiko, 1983), pau (AOAC, 1970), amilosa
(IRRI, 1970) dan amilopektin

Setelah semua analisis selesa: dilakukan, dibuat
produk- produk olahan kelapa berupa kopra dan kelapa
parut kering (KPK) dengan tujuan untuk melihat hubung-
an antara kadar galaktomanan dengan sifat nibbery kopra
yang dihasilkan serta h antara kadar fosfolipid
dengan perubahan warna KPK selama penyimpanan.
Pembuatan kopra mengikuti prosedur yang digunakan
Hard]o (1989) dan sifat fisik yang diamati adalah sifat nib-

bery kopra yang dilakukan secara organoleptik (Soekarto,
1985) dengan menggunakan skor 1 sampai 3. Skor angka
1 diberikan untuk kopra yang non mbbery, yaitu kopra
yang langsung patah apabila dilengkungkan, angka 2
untuk kopra yang rubbery, yaitu kopra yang melengkung
terlebih dahulu baru patah, dan angka 3 untuk kopra yang
sangat rubbery, yaitu kopra yang tidak patah apabila

Pembuatan KPK mengikuti prosedur
yang digunakan Aulia (1990). Peng-amatan yang
dilakukan terhadap KPK adalah warna KPK pada hari
pertama dan satu bulan setelah penyimpanan dengan
menggunakan Whiteness meter dan BaSOy4 sebagai pem-
banding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kadar galaktomanan, fosfolipid, pati,
amilosa, dan amilopektin daging buah berbagai kultivar
kelapa pada empat tingkat kematangan disajikan dalam
Tabel 1.

Kadar galaktomanan

Hasil analisis kadar galaktomanan daging buah ber-
bagai kultivar kelapa pada empat tingkat kematangan
dikemukakan dalam Tabel 1. Kadar galaktomanan
cenderung menurun dengan semakin meningkatnya
umur buah, tetapi untuk kelapa KHINA-3 dan DTA
meningkat kembali setelah kelapa berumur lebih dari 13
bulan (Gambar 1). Hal ini terjadi karena kelapa DTA dan
KHINA- 3 sudah mulai berkecambah pada umur ter-
sebut. Menurut Djatmiko (1982), adanya aktifitas embrio
menyebabkan minyak terhidrolisis menjadi asam lemak
dan gliserol karena lemak digunakan sebagai sumber
energi. Selanjutnya melalui serangkaian reaksi dalam
Glyowlate Pathway, asam lemak diubah menjadi kar-
bohidrat dan senyawa lainnya (Metzler, 1977).

Tabel 1. Karakteristk daging buah kelapa pada beberapa tingkat
umur

Table 1. Endosperm characteristics of different age of nuts

Kultivar Umur Galakio Pati  Amilosa Amilo  Fosfolipid
manan pektin
Bulen <l QOB s % (db)
8 38 1488 700 788 02235
10 18 18 561 726 0165,
KHINA-2 12 167 925 160 771 00425
B 13 1N& 59 568 005
8 668 1442 546 B9 0270
10 164 12 338 8% 0260,
KHINA3 12 0677 108 18 901 01085
13 0% DM 432 802 0229
8 57 229 806 1423 02320
10 223 90 472 43 0185
PB-121 199 Vsl Uigas i g agh s en 1838
B 129 774 19 58 0100
8 38 172 8% 868 014D
10 161 1051 S84 467 04440
DTA 2 108 99% 494 503 00395
13 119 1231 53 69 0109
8 527 1523 713 810 0255
10 217 1218 540 6B 01805
GKN 2 13 13X 664 473 0140
13 08 1057 4% 559 QI3
i y Pelatif paling baik untuk bahan baku kopra
Rehu[;mlmgbalk untuk bahan baku kelapa parut kering
Galaktomanan ternyata salah satu penye-
bab sifat nubbery kopra. Rubber copra adalah kopra
yang memiliki sifat elastis dan sukar dipatahkan. Hal ini

bisa dilihat pada Gambar 2 sampai Gambar 6 yang me-
nunjukkan kurva hubungan antara kadar galaktoma-nan
daging buah segar dengan sifat kopra yang dihasilkan.
Sifat rubbery kopra menurun sejalan dengan menurunnya
kadar galaktomanan. Dari hasil pengamatan lernyata
kelapa KHINA-3 dan DTA bersifat tidak nubbery,
sedangkan yang lainnya menghasilkan rubber copra. Rub-
ber copra dapat mempersulit proses ekstraksi minyak
karena seringkali menyebabkan mesin ekspeler macet.
Semakin tinggi jumlah nubber copra di dalam bahan baku
semakin tinggi tekanan yang dibutuhkan untuk men-
geluarkan minyak dari dalam bahan. Oleh karena itu buah
kelapa yang menghasilkan nubber copra dianggap tidak
sesuai untuk bahan baku minyak kelapa. Galaktomanan
juga merupakan komponen (kotoran) yang harus dibuang
pada proses pemurnian minyak, schingga kelapa dengan
kadar galaktomanan yang tinggi akan menyebabkan
kehilangan hasil yang cukup tinggi apabila digunakan
sebagai bahan baku minyak kelapa.

Kadar fosfolipid
Pada Tabel 1 disajikan hasil analisis kadar fosfolipid
daging buah berbagai kultivar kelapa pada empat tingkat
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kematangan. Kadar fosfolipid menurun de-
ngan semakin meni umur kecuali pada
kelapa DTA dan KHINA-3 meningkat kembali setelah

kelapa berumur lebih dari 13 bulan (Gambar 7). Kadar
fosfolipid yang tinggi tidak dikehcndahpadaproduk
produk olahan kelapa seperti santan kelapa dan KPK,
karena oksidasi asam lemak tidak jenuh pada fosfolipid
akan menyebabkan santan dan KPK berwarna kuning
atau coklat. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 8, yang

warna KPK selama penyimpanan. Semakin
tinggi kadar fosfolipid, maka perubahan warna yang ter-

akan membentuk peroksida
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Gambar 1. Kadar galaktomanan daging buah beberapa kultivar
kelapa pada empat tingkat umur buah 4 X y

Figure 1. Galaktomannan content of some coconut cultivars on dif-
ferent ages :
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Kadar pati

Hasil analisis kadar pati daging buah berbagai kultivar
kelapa pada empat tingkat kematangan dapat dilihat pada
Tabel 1. Kadar pati cenderung menurun dengan semakin
meningkatnya umur buah kelapa (Gambar 9), tetapi pada
kelapa KHINA-2, KHINA-3 dan DTA nilai ini akan naik
kembali saat buah berumur lebih dari 13 bulan. Menurut
Q|anmko(1982), penurunan ini disebabkan karbohidrat

dikonversi menjadi protein dan lemak selama proses
pematangan buah, akan tetapi pada kelapa KHINA-2,
KHINA-3 dan DTA yang berumur lebih dari 13 bulan
penguraian lemak i gliserol dan asam lemak (yang
kemudian akan menjadi karbohidrat) lebih cepat
dari konversi karbohidrat menjadi protein dan lemak,
sehingga kadar karbohidrat naik kembali. Fenomena ini
terjadi karena kelapa yang berumur lebih dari 13 bulan
sudah mulai berkecambah dan adanya aktifitas embrio
akan menyebabkan minyak terhidrolisis menjadi asam
lemak dan gliserol karena lemak digunakan sebagai sum-
ber energi bagi pertumbuhan embrio.

n
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-
|

KADAR GALAKTOMANAN (% db)
- (™
1 |

a
|

SFAT KOPRA (MON RUBBERY — SANGAT RUBBERY)
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Gambar 9. Kadar pati daging buah berbagai kultivar kelapa pada
empat tan
Figure 9. %}amhmn t of some coconut cultivars at different ages
nut

Kelapayangbenmnnlzhiﬂansangalbaikunmk
sebagai bahan baku kopra, karena menurut

digunakan
Djatmiko (1982) ke.lapa pada umur tersebut kadar
minyaknya maksimum dan kadar karbohidratnya mini-

Kadar amilosa

Kadar amilosa buah berbagai kultivar kelapa pada

empat tingkat kematangan dapat dilihat pada Tabel 1.
Kadar amilosa cenderung menurun dengan semakin
meningkatnya umur buah kelapa (Gambar 10). Hal ini

15
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terjadi karena amilosa dikonversi menjadi protein dan
lemak selama proses pematangan buah, seperti telah
diuraikan pada pembahasan mengenai kadar pati.
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Gambar 10. Kadar amilosa daging buah berbagai kultivar kelapa pada
em umur

Figure 10. Anympm content of some coconut cultivars meat at dif
ferent ages

Kadar amilopektin

kelapa pada empat tingkat kematangan dapat dilihat pada
Tabel 1. Kadar amilopektin tidak menunjukkan kecen-
derungan menurun atau meningkat dengan semakin
meningkatnya umur buah (Gambar 11) dan hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa kadar amilopektin tidak
berbeda nyata pada empat tingkat kematangan tersebut.

KADAR AMLOPEKTIN (% d.b)
«
|

Cio 2 7 i o o o7

%I: ::: &
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(=28 BULAN [ 10 BULANESE] 12 BULAN I 13 BULAN

Gambar 11. Kadar amil in daging buah berbagai kultivar kelapa
empat tan umur
Figure 11.

[

X content of some coconul cultivars meat at
different ages

Menurut Djatmiko (1982), padatan total (total solid)

akan meningkat dengan semakin meningkatnya umur
buah, sehingga daging buah kelapa muda yang mem-
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punyai kadar air yang lebih tinggi dan padatan total yang
lebih rendah akan memperlihatkan bentukan yang ber-
lendir (stimy), walaupun kadar amilopektinnya tidak ber-
beda nyata pada empat tingkat kematangan tersebut. Hal
ini diduga karena adanya struktur bercabang dari
bentuk koloid dalam air dan apabila dikeringkan akan

menghasilkan kopra yang rubbery.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kadar galak-
tomanan, fosfolipid, pati dan rubber copra maka kelapa
Dalam Tenga dan KHINA-3 yang berumur 12 bulan
merupakan kelapa yang relatif paling bak untuk

i n sebagal bahan baku kopra, sedangkan kelapa
PB- 121, KHINA-2 dan GKN bukan merupakan bahan
baku kopra yang diunggulkan.

Kelapa yang relatif paling bak untuk digunakan
sebagai bahan baku KPK adalah kelapa KHINA-2 umur
12 dan diatas 13 bulan, DTA dan KHINA-3 umur 12
bulan serta kelapa PB-121 yang berumur lebih dari 13
bulan. Kelapa terscbut mempunyai kadar fosfolipid yang
cukup rendah, sehingga dapat disimpan dalam jangka
waktu yang cukup lama tanpa adanya perubahan warna.

Sebelum diperoleh jenis yang lebih unggul, pengem-
bangan tanaman kelapa hendaknya diutamakan untuk
jenis hibrida KHINA-3,
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PEMANFAATAN DAGING BUAH MUDA KELAPA HIBRIDA INDONESIA (KHINA)
MENJADI KOKTIL KELAPA MUDA S
THE USAGE OF YOUNG COCONUT MEAT OF INDONESIAN HYBRIDS AS FRUIT COCKTAIL

Bambang Djatmiko
Staf pengajar pada Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakuitas Teknologi Pertanian, IPB

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mempelajari proses pembuatan koktil kelapa
muda dalam rangka usaha menganckaragamkan produk-produk
kelapa sehingga meningkatkan nilai tambah buah kelapa. Koktil kelapa
muda dapat dibuat dengan menggunakan kombinasi perlakuan panas
dan bahan pengawet. Umur buah kelapa yang paling baik digunakan
untuk koktil kelapa muda adalah 8 bulan. Bentuk daging kelapa yang
disukai didapatkan dari pengerokan dengan menggunakan sendok
makan. Pengolahan koktil kelapa muda terbaik diperoleh dari per-
lakuan lama pemanasan 20 menit pada suhu 100°C dengan
menggunakan Na- benzoat sebagai pengawet. Karakderistik produk
yang dihasilkan adalah tahan lebih dari 6 minggu, total mikroba 5
koloni per ml, total asam 1.73 mg ek per l(l}fnl‘ pH 4.(-32 kadar asam
lemak bebas 0.45 persen, kekerasan 2.64 x 10™ mm/(g em” detik), kon-
sentrasi sirup gula 12.9 Brix dan kejernihan 67.38%T.

ABSTRACT

Young hybrid coconut meat was processed into fruit cocktail by apply-
ing the combination of heat treatments and the addition of additive.
Eight month maturity nut showed the best performance of the fruit
cocktail, both the physical and organoleptic properties. The best
process condition was shown by combination of heat treatment of 20
minutes at 100°C and the addition of 1% Na-benzoate. The charac-
teristics of the cocktail were its shelf-life was more than 6 weeks, total
microorganism 5 colonies per ml, total acid lg.!mgeq.gcr 100 ml, pH
4.63, FFA content 045 %, texture 2.64 x 10° mm/gem”™ second, con-
centration of the syrop 12.9 Brix and the clarity 67.38% T.

PENDAHULUAN

Komoditas kelapa Indonesia saat ini tengah mengha-
dapi masalah serius. Pertama, merosotnya nilai ekonomi
produk utama olahan kelapa(kopra dan minyak kelapa).
Kedua, sebagian tanaman kelapa telah melewati umur
produktif. Ketiga, perkembangan komoditas kelapa jauh
tertinggal jika dibandingkan dengan komoditas perke-
bunan lainnya, seperti karet, kelapa sawit dan kakao.
Terakhir, karakteristik buah kelapa hibrida (kelapa jenis

Dari keempat masalah tersebut, masalah pertama
yang paling dirasakan dampaknya oleh jutaan petani
kelapa dan keluarganya. Sudah saatnya Indonesia tidak
tergantung hanya pada ekspor kopra dan minyak kelapa.
Pengembangan produk-produk baru yang potensial harus
i i agaman produk olahan
buah kelapa. Salah satu bentuk

produk buah kelapa yang dapat dikembangkan adalah
koktil kelapa muda.

Produk koktil kelapa muda sangat baik dikem-
bangkan mengingatbahwa sampai saat ini belum dijual
dalam skala besar baik dalam bentuk awet dalam kaleng
maupun dalam wadah gelas. Padahal produk kelapa
muda merupakan salah satu minuman atau makanan
kecil yang sangat digemari di Indonesia maupun di
negara-negara tropik lainnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari proses pengolahan koktil kelapa muda
secara sederhana.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan bulan Juni sampai Juli 1991,
bertempat di Laboratorium Pengawasan Mutu Fakultas

Bahan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kelapa muda, air bebas ion, gula pasir, bahan
pemberi rasa panili, bahan pengawet (Na-sorbat, Na-ben-
zoat dan asam sitrat) serta wadah gelas tipe jar. Kelapa
muda diperoleh dari Sub Balai Penelitian Kelapa (Balit-
ka) Pakuwon, Sukabumi. Bahan kimia digunakan untuk

Proses pembuatan koktil kelapa muda dalah sebagai
berikut:

Mula-mula dibuat larutan stok yang terdiri dari laritan
Na-sorbat 1% (w/v), Na-benzoat 1% (W/v), asam sitrat
1% (wiv), larutan panili 0.8% (w/v), dan larutan gula 40%
(w/v). Sirup gula sebanyak 100 ml dan 45 ml air bebas ion
dimasukkan ke dalam jar, lalu disterilisasi dalam otoklaf
pada suhu 115°C selama 15 menit. Selesai sterilisasi,
daging kelapa muda yang telah direndam dalam asam
sitrat 1 persen dimasukkan dalam jar di atas penangas air.
Hal ini dimaksudkan untuk memperkecil kontaminasi
mikroorganisme. Setelah itu, jar yang telah mengandung
air. Exhausting dilakukan selama 5 menit untuk me-
ngeluarkan gas-gas dalam jar, Jar kemudian direndam
dalam air pada suhu 100°C selama waktu yang ditentukan.
Setelah perendaman dalam penangas air selesai, jar didi-
ditambahkan 20 ml bahan pengawet, 10 ml asam sitrat dan
25 ml larutan panili. Jar ditutup rapat, serta diberi selotip
pada bagian tutupnya untuk mencegah masuknya mik-
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wpanan. Diagram alir proses pengolahan kokdil kelapa penelitian adalah Split Split Plot dengan dua kali ulangan.
pemanasan dalam

muda disajikan pada Gambar 1.

Kelapa muda
umur 8 bulan

!

Fenpupasan .. . =4 Air

!

Pengerokan (.| Sabut+

|_daging buah | tempurung

|

Daging buah

l

Perendaman dalam asam 5
sitrat 1 %, 5 menit F—t iS‘“'P gula 20 %

|

Sterilisasi
autoclaf 115°, 15

menit

!

Pengemasan

T.

Exhausting, 5
menit

Perendaman dalam penangas air
pada suhu 100° C, 20 menit

|

Pendinginan cepat
dengan air dingin

|

Penambahan asam sitrat (pH 4.0)
Penambahan bahan pengawet, 0.1 %
Penambahan flavor panili, 0.1 %

|
l

Koktil kelapa muda

Gambar 1. Di alir proses pengolahan koktil kelapa muda
Figure 1. legteadumntuﬂ:taﬂ i
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Scbagai petak utama adalah lama
penangas air pada suhu 100°C dengan 3 taraf, yaitu A1 =
15 menit, A2 = 20 menit dan A3 = Zﬁmgnildananpk
petak adalah jenis bahan pengawet dengan tiga taraf, yaitu
B1 = Na-sorbat 0.1%, B2 = Na-benzoat 0.1% dan B3 =
kombinasi Na-sorbat dan Na-benzoat (1:1) 0.1% dan
anak-anak petak adalah lama penyimpanan produk den-
gal:'lstgi}taraf,yaitucl = Ominggu, C2 = 3minggudanC3
Analisis proksimat bahan baku kelapa muda yang
mcliputiKadarAir,KadarProtein.Kada:umakKasar.
Kadar Ekstrat Non Nitrogen, Kadar Serat Kasar dan
Abu (AOAC, 1984). Analisis produk akhir meliputi Total
Mikroba (Salle, 1961), Total Asam, pH, Kadar Asam
Lemak Bebas (AOAC, 1984). Disamping itu, dilakukan
Kekerasan Daging Koktil (menggunakan

Saccharimeter), Kej
Spektrofotometer) dan Uji Organoleptik (Kramer dan
Twigg, 1966).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis proksimat bahan baku kelapa muda di-
sajikan dalam Tabel 1. Hasil analisis proksimat menunjuk-
kan, bahwa kadar air, protein dan abu daging buah
menurun dengan semakin matangnya buah kelapa,

Hasil ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh
Balleza dan Sierra (1976).

Kadar air daging kelapa paling tinggi pada umur 7
peranan yang sangal penting dalam pematangan buah
kelapa (Child, 1974). Pada tahap awal perkembangan
buah, ruang-ruang antar sel diisi dengan air yang ber-
fungsi menyuplai bahan makanan (karbohidrat terutama
gula) ke dalam sel, sehingga kadar air daging buah tinggi.
kadar protein menurun semakin tuanya umur
buah kelapa. Kadar protein tertinggi diperolch dari buah
berumur 7 bulan. Tingginya kadar protein pada tahap
awal perkembangan buah dapat dijelaskan dari peranan
protein dalam sel. Pada tahap awal ter-
sebut, pembelahan sel terjadi dengan cepat, sehingga
semakin banyak protein yang dibutuhkan. Menon dan
Pandalai (1958) menyebutkan, bahwa asam amino dalam
protein daging kelapa segar terutama disusun oleh arginin
(1592 persen) dan asam glutamat (19.07 persen).

Lebih tingginya kadar minyak dalam buah yang lebih
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dalam jaringan daging kelapa. Hubungan kadar minyak

disebabkan, buah lebih pcmbahan
e e e

Tabel I Hasil analisis proksimat daging kelapa muda hibrida pada

| i tingd
Table 1. Proximat is of young meat of coconut hybrid at dif-
ferent age of nut
Varietas Umur Air Protein NFE Abu
Gn) (%) (R) () (%) (%) (%)
KHINA-1 7 908 M2 1556 284 6021140
8 805 129% 1755 3227 587153
9 60 1136 2357 168 5493%
KHINA-2 7 9119 1764 1682 1684 1002867
8 803 108 1902 2649 69W57
9 8637 764 2293 1856 6H1337
KHINA3 7 9338 1766 1447 2537 704634
8 8648 945 2526 2910 5201845
9 MWW 684 366 1607 3612152
Keterangan:  Nilai dinyatakan dalam satuan basis kering (dry basis),
s dry
Note :  The values are in dry basis unit except water content

Kadar ckstrak non nitrogen (Nitrogen Free Fxtract)
atau karbohidrat paling tingg) pada umur 8 bulan. Kadar
ekstrak non nitrogen ini cenderung menurun pada umur 9
bulan. Pada umur 9 bulan dari perkembangan buah, kon-
versi karbohidrat ke asam-asam lemak terjadi dengan
cepat. Hal ini ditunjukkan melalui hubungan terbalik an-
tara kadar ekstrak non nitrogen dengan kadar minyak.

Kadar serat kasar ternyata lebih tinggi pada umur 9
bulan daripada umur 7 dan 8 bulan. Hal ini dapat dijelas-
kan bahwapadalahapawal,dagmgbuahsebagpanbesar
disusun oleh gula sederhana dan komponen-komponen
sel belum diisi oleh selulosa dengan sempurna. Dengan
semakin tuanya buah, lebih banyak gula yang dikonversi
menjadi selulosa.

Kadarabudagmgkelapamenmundengansemahn
tuanya buah kelapa. yang sama juga
cﬁ]aporkanolchBall&adaSma (1976). Kadar abu
merupakan penunjuk jumlah dari mineral dalam daging
buah. Menon dan Pandalai (1958) melaporkan, bahwa
mineral-mineral yang terdapat dalam daging kelapa
schaganbesaradalahkalsmm,fusfm,bcs:,tembagadm

belerang.

Formulasi produk akhir untuk setiap kemasan jar yang
diperoleh dari penelitian pendahuluan disajikan pada
Tabel 2. Rekapitulasi data hasil penelitian seperti terlihat
pada Tabel 3.

Total Mikroba

Total mikroba berkisar antara 5 - 210 koloni/ml.

lakuanlamapananasan(A)denganpmsbabanpw
Milu-dg?(pada tingkat signifikansi 1 Fm,.lbtf-l
13234 dan Frapes = 9.14). Halte:sebtnteqadlkarena
semakin lama pemanasan yang dialami bahan pengawet,
kerusakan bahan pengawet semakin besar. Aki:al:nya,

menghambat
mmﬁm(m)m%?n,bah“ahahanpmg
produk, ketika suhu telah mencapai 57°C (160°F) untuk
mencegah terjadinya kerusakan bahan pengawet.

Tabel 2. Formulasi produk akhir koktil kelapa muda untuk setiap
kemasan jar
Table2. Formulation of final product tender nut cocktail for each unit

of jar
Bahan Jumlah
D kelapa muda 130
aS“!E pa 20 gﬂ
E:hh 0% (wiv)
an pengavwe 0.1% (whv)
-asam strat 0.05% (wiv)
- panili 0.1% (wiv)
-air T9.75% (wiv)

Tabel 3. Rekapitulasi data hasil penelitian
Table 3. Research data
Periakuan 2 R i TR MR

AB1Cy 45 210 420 02%4 213 118 60.78
AiB1C2 20 280 412 05% 222 131 7819
A1B1C3 10 215 463 0498 203 122 5013
A1B2Cy 10 185 461 0203 251 125 6232
A1BxC2 30 215 442 0506 161 122 6310
A1BCs 15 240 444 0628 240 124 5150
A1BiCy 15 200 450 0297 222 118 60.27
AiBC2 25 195 434 0413 132 128 64.07
A1BCs 35 235 465 04%4 221 125 5800
ABiC1 35 155 407 0203 257 122 6768
ABiIC2 140 245 428 04% 243 130 6706
ABi1C3 10 19 453 0434 234 128 7150
ABxCy 20 155 422 0200 249 126 67.69
ABrCr 45 215 415 0404 263 131 6711
ABCs 5 173 463 0452 264 129 6738
ABaCy 110 130 453 0256 333 124 5454
AgBaC2 210 260 358 0652 261 125 6885
AaBaCs 35 205 418 038 255 135 7325
ABi1Cy 2 175 433 0201 324 121 650
ABIC2 25 230 398 0542 200 128 6781
AaBiC3 20 220 418 0469 335 123 7108
AaBxCy 155 220 4.09 0251 341 122 6741
AiB:C; 135 200 420 0634 2.72 130 5518
A3BCs 60 205 403 0449 258 128 6263
AaBiCy 165 250 418 027 279 123 6LY7
A3BaC2 75 210 408 0251 351 133 60.60
AaBaCs 10 228 427 0529 324 130 6913
1 = Total mikroba
% Total(mg ¢k/100ml
;ﬂl(ehmdagmghh El:nm)‘g ? detik) x 10°

= pa cm X
g = Konscntrasi sirup gula (Brix)

Kejernihan sirup gula (%T)
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B. Djatmiko: Pemanfaatan Daging Buah Muda

Stumbo (1973) menyebutkan, bahwa bakteri yang
dapat bertahan setelah proses sterilisasi pada bahan pa-
ngan asam (pH4.045)adalahbaktcnpembenmkspora
dankebmpokob&gdeaaobc(&a&uspp),
anaerobe  (Bacillus spp.) dan anaerobe
(Clostridium spp). Bakteri facultative anaerobe dapat
menyebabkan kerusakan flat-sour pada bahan pangan

jumlah Total Mikroba yang berbeda (pada tingkat sig-
nifikansi 1 persen, Fhing = 6.059 sedangkan Frabe; =

6.01). 'Ibtalnﬂuobamsnmgkatpmatpadapen}nmpanan
3 minggu, kemudian menurun drastis pada penyimpanan
6 minggu. Hal ini discbabakan mikroba yang tetap hidup

setelah perlakuan panas melakukan adaptasi terhadap

asctat, butirat dan propionat serta senyawa-senyawa
netral seperti aseton, butil alkohol dan etil alkohol.
Perubahan kondisi yang tidak mengun-
tungkan mikroba ini menyebabkan populasi mereka
menurun pada penyimpanan 6 minggu.
Total Asam

Total asam produk berkisar antara 1.30-2.80 mg ek per
100 ml Hasilanalsssxdikragammenunjukkan,bahwa
lama

mjampadapcnynnpman3dan6mgul{ahmdvsehab-
nmnmgkatnya;xnduksnasam—asamm@nikoleh
bakten pembentuk asam dalam produk. Hal ini sesuai

pH Produk

Nilai pH produk berkisar antara 3.984.65. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa lama penyim-

pada minggu
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Kadar Asam Lemak Bebas

Kadar Asam Lemak Bebas produk berkisar antara
G.Z]sampaIOﬁSpcrsmHmlanalnsmdﬂcmgammm-
jukkan bahwa lama penyimpanan menghasilkan per:
bedaandalammlmkadarasamlcmakbebas(padamgkm

1 persen, Fhitung = 25.284 sedangkan Prabel =
6.01). Walaupun nilai rata-rata kadar asam lemak bebas
produkmh;puaw,namunlmutengikbchnntﬁrdetekm
dalam produk. Kadar asam lemak bebas produk
meningkat tajam selama penyimpanan 3 minggu.
Peningkatan kadar asam lemak bebas ini disebabkan
hidrolisis minyak yang terdapat dalam daging kelapa. Ter-
sedianya air dalam jumlah besar mempercepat reaksi
hidrolisis ini.

Kekerasan Daging Koktil

KekegasanD Koktil berkisar antara 1.32 sampai
35 x 10° mm,fg . Hasil analisis sidik ragam menun-

]ukkanbah“asemsaperlakuandanmtcraksmw(ABC)

yang cukup tinggi yang ditunjukkan oleh kadar serat
sekitar 15 persen pada analisis proksimat. Birch (1977)

yang mendiskusikan mengenai perubahan-perubahan
ﬁsilghmm,danbwkygpadakarhohldratakibatpm
termal menyebutkan, bahwa selulosa memiliki ikatan
hﬂmyangsan@kual,baikikatanhdmmnanw
molekul maupun ikatan hidrogen sesama molekul,
schingga selulosa tidak larut dalam air serta sedikit sckali
thpen@ml)ndﬁhpﬂﬂ&sdalamprmpan&akan(omk
ing process

Kepekatan Sirup Gula

chekatanmgu]aberhsaraﬂamllﬁ 13.5 Brix.
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa lama
penynn_panan menghasilkan perbedaan dalam kon-

Kepekatan sirup gula (pada tingkat signifikansi 1 per-
sen,meg— 18.44 sedangkan Fiabe1 =6.01). Konsentrasi
Sirup Gula cenderung meningkat selama penyimpanan.
Hal ini terjadi karena perlakuan sterilisasi dalam per-
siapan sirup gula dalam otoklaf pada suhu 115°C selama
15 menit pada pH sekitar 4.0 akan menyebabkan sukrosa

lami i -

Glukosa dan fruktosa hasil invertasi sukrosa

merupakan gula pereduksi, dalam larutan asam akan
mtf:rkmdalambentukmrdanﬁln—
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Selanjutnya Pigman (1957) menyebutkan, bahwa
mutarotasi akan menyebabkan mengecilnya nilai rotasi
spesifik, [a]. Dengan mengecilnya nilai rotasi spesifik ter-
sebut, maka konsentrasi sirup gula akan meningkat. Hal
ini dapat dilihat dari persamaan (1) (Noggle, 1957):

2 100 10
QAT =——AAUC= ——— ceiireisiiennd 1)
ke Ixa?® (

dimana, [a]”® = rotasi spesifik pada suhu 20°C
@ = rotasi optik yang diamati
| = panjang tabung saccharimeter (dm)
¢ = konsentrasilarutan gula dalam 100 ml
pada suhu 20°C

Fenomena tersebut menyebabkan kepekatan sirup
gula pada pengamatan 3 dan 6 minggu lebih tinggi diban-
dingkan pada pengamatan minggu ke 0.
Kejernihan Sirup Gula

Kejernihan sirup gula berkisar antara 51.50 sampai
64.27%T. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara lama pemanasan (A) dengan lama
penyimpanan (C) menghasilkan perbedaan nilai Kejer-
nihan sirup gula (pada tingkat signifikansi 5 persen, Fhitung
= 3,62 sedangkan nilai Fiabe; = 2.93). Hal ini disebabkan
perlakuan panas yang dikenakan pada daging kelapa
mengakibatkan terjadinya difusi santan kelapa ke dalam
sirup gula. Menurut Djatmiko (1983), santan kelapa me-
ngandung komponen-komponen protein, karbohidrat,
lemak, gula, fosfolipid dan galaktomanan yang memben-
tuk emulsi stabil di dalam air. Ukuran emulsi santan yang
lebih besar dari 1 mcnghasi]kancmuhyangberwama
putih susu.

Partikel-partikel santan terscbut jelas akan mempe-
ngaruhi Kejernihan Sirup Gula. Dengan semakin lamanya
penyimpanan, partikel-partikel emulsi akan mengendap,
sehingga larutan sirup gula menjadi jernih kembali.

Tingkat Penerimaan Konsumen

Secara umum, panelis rata-rata memberi penilaian
hma(skm4)terhadapﬂamrprodukpadapcny1mpmm
0 minggu, tetapi pada minggu ketiga panclis rata
lmrangmcnyukalﬂ.avmproduk(skorSJ Halm:d:sebab-
penyimpanan 3 minggu. Terbentuknya senyawa aldehida
dan keton adalah salah satu faktor yang memberikan
kontribusi terhadap flavor produk. Panelis rata-rata juga
memberikan penilaian agak suka terhadap rasa produk,
baik pada penyimpanan 0 minggu maupun 3 minggu.
Panelspadamnumnyamcnyukmteksturdagngkclapa,
baik pada penyimpanan (0 minggu maupun 3 minggu.
Demikian pula halnya dengan warna produk.

Tidak adanya produk pembanding, menyebabkan
panehssukz:nmnﬁa:dﬁ!gaﬂtcpaIUJIOIgimlepukJaﬂ

secara_umum, muda

KESIMPULAN

Kokil kelapa muda dapat dibuat dengan menggu-
nakan kombinasi perlakuan panas dan bahan pengawet.
Umur buah kelapa yang paling baik digunakan untuk kok-
til kelapa muda adalah 8 bulan.

Pengolahan koktil kelapa muda terbaik diperoleh dari
perlakuan lama pemanasan 20 menit suhu 100C
dengan menggunakan Na-benzoat 1 pengawet.
dari 6 minggu, total mikroba 5 koloni per ml, total asam
1.73 mg ck per 100 ml, pH 463, kadar asam Jemak bebas
045 persen, kekerasan 2.64 x 10™ mm/(g cm” detik), kon:
sentrasi sirup gula 12.0Brix dan kejernihan 67.38%T.
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